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INTISARI

FT Hwa Seung Indonesia merupakan saloh satu perusahasn manufaktur
sepatu terbesar vang ada di Indonesia yang memproduksi sepatu dengan merek
dagang Adidas dan Reebok. Untuk merambahkan logo, variasi ataupun special
treatment, komponen terlebib dahulu harus melalui second provess. Selamo penode
magang. penulis melakukan pengamatan permasalahan pada proses printing deboss
sepatu model Grand Court Alpha artikel GX-8166. Tujuan dari pemyusunan Tugas
Akhir ini adalah memahami proses printing  deboss,  mengidentifikasi
permasalahan, mengidentifikasi foktor penyebab permasalahan pada hasil priniing
deboss, dan memberikan solusi penyelesaian permasalahan pada proses printing
dirhess sepaty model Grand Court Alpha artikel GX-8166 di PT Hwa Seung
Indonesia. Metode pengumpulan dsta vang digunakan adalsh observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Berdasarkan hasil pengamatan
ditemukan permasalahan hasil printing deboss tidak presisi pada komponen feel
tah sepatu model Grand Court Alpha artikel GX-£166. Metode yang digunakan
untuk mengidentifikasi faktor penyebab dari permasalahan hasil printing deboss
yang tidak presisi adalah Diagram Fishbore. Penyebab terjadinya permasalahan
dari faktor mesin adalah lampu tambahan pada mesin tidak menyala. Faktor
penyebab dari segi manusia adalah kurang fokusnya operator serta tidak
ditempatkan pada keahliannya. Sedangkan untuk faktor penyebab dari segi metode
adalah tidak terdupat tanda sebagai acuan operator dalam memosisikan komponen,
Untuk menyelesaikan permasalahan lersebul penulis memberikan solusi yailu
pengmunaan bendera kondisi mesin, penambahan poin pengecekan pada cherkiise
perawatan mesin, pelatihan untuk operator secara berkala, brigfing sebelum mulm
bekerja, penambahan markimg pada komponen dan meja, serta penambahan stepper-
pada mald.

Kata kunci: Printing, Deboss, Marking
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ABSTRACT

PT Hwa Seung Indonesia is one of the lorgest shoe mamgfacruring
comparies in Indonesia that prodices shoes with the Adidas and Reebok
trademarks. To add o logo, variation or speciol freatment, the components muss
first go through o second process. During the internship period, the author
observed problems in the printing process for the debosyed shoe modef of the Grand
Conrt Aipha ariicle GX-2166. The purpose of the preparaition of this Final Project
ix o understand the deboss printing process, ideniify problems, ideniifv the factors
thar cause problems in the deboss printing reswlts, and provide  selutions o
problems in the deboss printing process for shoes model Grand Court Aipha arvicle
GX-8166 at PT Hwu Seung Indonesia. Dota collection methods used are
obzservation, interviews, docwmeniation. and literoture stedv. Based om the
observations, it was found that the profdem of imprecive deboss printing results on
the heel tab componeni of the Grand Court Alpha model article GX-8166, The
method used o fdentify the causative factors of the problem of imprecise deboxs
printing resulis is the Fishbone Diagram. The couse of the problem fram the engine
Sactor is the additional fight on the engine does not turn on. The causative factor in
terms of humtans is the operator'’s lack of focus and nor placed on friv expertise.
Meanwhile, the causative factor in terms of method iy that there iy no sign ax a
reference for the operator in positioning the component. To solve this proflem, the
atthor provides sofutions, namely the wse of machine condition fTags, adding
checking poinis o the machine maintenance checklist, regular training for
operators, briefings before starting work. adding markings on components and
tahfex, and adding a stopper fa the mald.

Kevwords - Printing. Deboss; Marking
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi vang pesat di dunia industri manufaktur
alas kaki menjadikan kegunaan serfa fungsi alas kaki menjadi sangat
beragam. Pada awal mulanya pelindung kaki yang dipakai berupa daun -
dounan, seraf dari kayu atau kulit binatang. Beriringan dengan kemajuan
teknologl yang diternukan manusia menjadikan alas kaki sebagai kebutuhan
utama untuk menunjang penampilan.

Industri alas kaki nasional mampu menapaki kemampuannya di
kancah global, dengan menghasilkan beragam produk yang berkualitas dan
inovatif. Industri alas kaki di dalam negeri cukup bergeliat. Indonesia
mampu menempakan diri di posisi keempal sebagal produsen alas kaka
terbesar di dunia, di bawah China, Indis, dan Vietnam dengan share
terhaduop total produksi dunia sebesar 6,3 persen { Anonim, 2020).

PT Hwa Seung Indonesian merupakon salah satu perusahaan
manufaktur sepatu terbesar yang ada di Indonesia. Perusahaan imi
beralomatkan di Jalan Krasak-Banyuputih, Kalinyamatan, Jepara, Jawa
Tengah. Perusahaan ini memproduksi sepatu untuk broed Adidas dan
Reebok. Seiring dengan jumiah dan kapasitas produksi yang besar, PT Hwa
Seung Indonesia tetap mengutamakan kualitas dan kenyamanan sepatu.

Dalam proses produksinya, sebagian besar telah menggunakan mesin yvang
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canggih, mulal dan proses pemotongan material hingga finishing sehingga
konsistensi kualitas produknya terjaga.

Second process merupakan proses tambahan untuk memberkan
Sfinishimg berupa logo pads permukaan komponen tertentu. Selain
menambahkan logo, proses ini juga digunakan untuk menambahkan varnasi
dan special treaiment pada artikel tertentu. Proses ind dilalui setelah proses
pemotongan material dan sebelum proses sewing. Second procesy yang
digunakan oleh PT Hwa Seung Indonesia sendin meliputi sereen primting,
digital printing, embroidery, sublimation, embosy, deboss, dan no sew.

Salah satu proses yang berlangsung di bagian second process
inhouse adalah printing deboss, Printing deboss merupakan gabungan
antara proses printing dan proses deboss pada komponen dan area
pengerjaan yang sama. Dalam prosesnya, komponen akan terlebih dahulu
diberi printing logo sesua dengan desam yang tertera pada specification
sheet. Setelah melalui proses serven printing, komponen akan langsung
didistribusikan ke bagian deboss. Pada proses defoss, operator harus
memosisikan komponen tepat terhadap mo/d,

Pada proses defoss, aspek yang perlu diperhatikan adalah kondisi
mesin, fokus operator, serta metode. Dalam proses tersebut metode yang
digunakan masih bergantung padn fokus dan konsentrasi operator sehingga
menyebabkan berbagai masalah yeng berdampak  pada  kwalitas,
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan ketidaksesuaian

pada hasil dehoss. Terdapat hasil debass yang tidak pas dengan printing



logo pada komponen heel sab. Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut. maka penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan judul
“Teknik Marking Untuk Mengatasi Masalah Hasil Printing Deboss Tidak
Presisi Pada Komponen Heel Tab Sepatu Grand Court Alpha Di PT Hwa

Seung Indonesia Jepara Jawa Tengah”,

. Permasalahan

Berdasarkan latar  belakang maka dapat  diidentifikasi
permasalahan pada proses printing debass sepatu model Grand Court Alpha
ditemukan masalah hasil deboss vang tidak tepat dengan printing logonya,
hal tersebut dapat mengurangi nilai tampilan produk.

Tujunn Tugas Akhir

Adapun tujuan tugas akhir yang berjudul “Teknik Marking Untuk
Mengotasi Masalah Hasil Printing Deboxs Tidak Presisi Pada Komponen
Heel Tab Sepatu Grand Court Alpha Di PT Hwa Seung Indonesia Jepara
Jawa Tengah” sebagai berikut :

. Memahami proses printing dehoss pada komponen feef tzb sepatu

model Grand Court Alpha di PT Hwa Seung Indonesia.

e

Mengetahu permasalzhan pada proses printing deboss pada komponen
heel tab sepatu model Grand Court Alpha di PT Hwa Seung Indonesia
3. Mengidentifikasi penvebab defect pada proses printing deboss pada
komponen heel tab sepata model Grand Court Alpha di PT Hwa Seung
Indonesia.



4. Memberikan usulan solusi penyelesaian masalah pada proses priniing

dehoss pada komponen heel rab sepatu model Grand Court Alpha di PT

Hwa Seung Indonesia.

D. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat tugas akhir yang berjudul “Teknik Merking Untuk

Mengaotasi Masalah Hasil Printing Deboss Tidak Presisi Pada Komponen

Heel Tab Sepatu Grand Court Alpha Di PT Hwa Seung Indonesia Jepara

Jawa Tengah™ sebagai berikut ;

L.

Bagi penulis. untuk menambah pengetahuan serta wawasan dibidang
industri sepatu terutama dalam proses priniing deboys,

Bagi mahasiswa program studi TPPK di Politeknik ATK Yogyokarta,
sehagai ilmu pengetahuan khususnya ilmu persepatuan serta sebagai
referensi bagi pihak lain vang akan melakukan penelitian lebih lanjut
berkaitan dengan proses printing deboss.

Bagi perusahaan, memberi masukan pada PT Hwa Seung Indoresia
terhadap permasalahan yang ada pada proses printing deboss sepatu
model Grand Court Alpha

Bagi masyarakal umum, sebagai pengetahuan dan wawasan bam

terutama dalam proses primiing deboss.
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BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

Sepatu

Sepatu adslah sebagai provection of foof yang melindungi kaki dari
perubahan iklim (dingin, panas, hujan) atau rasa sakit yang disebabkan oleh
menginjak benda tajam atau runcing seperti batu. kerikil, paku dan lain-lain,
yang kemudian berubah fungsinya menjadi pakaion manusia dan juga untuk
mengukur tingkat stau status sosial seseorang (Basuki, 2010} Basuki
(2013) juga menyatakan bahwa sepatu merupakan paknian bagi kaki,
sedang kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak dengan bentuk

yang asimetris baik dari segi struktur maupun geraknya.

. Fungsl Sepatu

Menurut Junita (2003), banyak pengguna sepatu yang belum
menyadart terkait fungsi sepatu secarn keseluruhan sehingpa dalam
kesesuatan pamakalannya kurang terpenuhi. Adapun fungsi sepatu yaitu
sebagai pelindung kesehatan, alat pendukung gerakan, fanda kesermgaman
atau cirt kedudukan suatu organisasi, bagian dart busana/fashion.

Sifat Polkok Sepatu

Menurut Junita (2003), sifat pokok yang harus dimiliki oleh sepatu

agar mendapatkan funpsi sepatu vang optimal terhadap daya pakainya,

yaitu:
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. Sifat Elastis

Gerakan kaki akan membuat posisi tulang-tulang kaki berubah.,
baik mengembang atuu melengkung oleh persedian antar tulang, apabila
sepatu tidak memiliki sifat elostis maka kaki akan sskit karena tidak
dapat begerak dengan leluasa. Maka dari itu sepatu harus memiliki sifat
elastis agar mampu mendukung atau menyesuatkan dengan gerak kaki.
Sifat Plastis

Sifar plastis adalah sifat yang dapat memantul menjadi bentuk
semula jika ditekan. Sifnl ind wajib dimiliki oleh sepatu untuk
memberikan bentuk apabila sepatu tersebut dibenghkuk ataupun terkena
tekanan.

Sifat Porews

Kaki vang bergerak akan mengeluarkan kenngat. apabila keringat
tidak terserap maka kaki akan terasa panas atau licin. Oleh karena itu,
bahan yang digunakan untuk membuat sepatu harus memiliki pori-pori
yang baik.

Sifat Isolator

Kondisi hingkungan tempatl kaki berpijak dapat bersifal panas,

dingin atau ado arus listrik. Sepatu sebagai alas berpijak harus menjadi

isolator agar kondisi tersebut tidak berdampak pada kaki.
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Sifat Keras

Kondisi lingkungan tempat kaki berpijak dapal bersifal tajam,
mika sepatu harus mampu menahan ketajaman benda yang diinjak agar
tidak robek.
Sifat Anti Selip

Kondisi lingkungan tempat knki berpijak dapat berupa tanah atau
lantai vang licin, maka sol sepatu harus memiliki sifal anti selip baik
dari segi bentuk maupun bahannya.
Sifot Lenting

Sifat inl harus ada pada sepatu agar sepatu dapat membantu
melenting aton tidak jatuh ketika untuk membawa beban mendadak,
misal untuk melompat tinggi, berlar dan lain-lain. Sifat mi dipunyai
pada penguat tengah (tamsin) vang berada disntara lapis sol dalam
dengan sol huar.
Sifat Tidak Sobek

Sifat tidak sobek harus dipunyal pada bagan atas sepatu maupun
pada bagian garis balf sol luar, karena sepatu digunakan untuk gerakan
tekuk pada persendian falf vang berkali-kali. Maka pada uji bengkuk
sepaty harus tidak sobek/patah dalam 3000 kali bengkukan batk untuk
bagian atas atau bagian sol luar.
Sifat Berpenampilan (Penampakan) yang sesuai

Bentuk dan potongan serta penempatan variasi serta aksesories

vang memberikan kesan rapi. ramping, keren, tegap mauvpun lincah.



Sifat ini banyak dipenuhi oleh cara membentuk dan pengerjaan yang
teliti serta bentuk yang tepat, misalnya bentuk hak. bentuk jahitan.
bentuk sambungan, kombinasi warna dan lain-lain.

10, Sifat Pas (Cocok)

Sepatu harus mempunyal wkuran yang cocok dengan kaki
pengguna, oleh karena itu normalisasi ukuran harus memenuhi standar
yang telsh ditetapkan. Apabila ukuran sepatu terlaln kecil maka akan
berdampak pada kaki yang akan terasa sakit, sedangkan jika ukuran
sepatu terlalu longgar maka sepatu akan mudsh lepas don cepat lelah
dalam pemakaiannya.

D. Sepatu Caswal

Sepatu camual meropakan salah satu sepatu yang digunakan
manusis untuk dengan tujuan utama untuk menunjang penampilan sehari-
hari, Menun Jumita (2003}, sepatu cosea! adalah sepatu yong haknya
rendah sempai 2.5 cm dengan varian woma dan elastis [guoser), sehingga
memberikan kesan meriah. Sepaty cosued ini mula dikenal tahun 1934 &
Prancis.

Sedangkan menurut Rossi {2000), sepatu casuae! merupakan salah
satu jenis sepatu yang biasa digunokan untuk kegiatan santai sehari-har,
rekreasi, serta kegiatan tidak formal. Istilah pakaian casual bermula pada
tahun 1934 ketika pakaian-pakaian santai untuk pertama kali diperkenalkan

oleh dessiner Choco Chamel. Pada awal mulanys sepatu caswal dikenal



sebagal playshoes yang menjadi kategon alas kaki utama untuk melengkapi
sepatu tradisional.
. Sepatu Sneaker

Menurut Rossi (2000), sepatu sneaker merupakan sepatu yang
dibangun dengan proses velkanisesi yang menggunakan sol karet sebagai
bortom dan kanvas staupun material lainnya sebagai wpper. Pada tabun
| 267, sneaker diproduksi untuk pertama kali dengan nama ‘croguer shoes ',
Karena sol karetnya memungkinkan untuk menyelinap satu sama lain. anak
Jjatanan menggunakan istilah ‘sweaker ' yang kita kenal sampai sekarang.

. Sepatu Tenmis

Menurut Rossi (2000), Sepatu tfennis merupakan sepatu yang
dirancang khusus menggunakan teknologi tinggi dan disesuaikan dengan
kebutuhan olahraga remnis untuk dikenaksan oleh pemain fenmiv yang serius
atan profesional.

Junita menyatakan bahwa sepatu rerniy harus memiliki pon-pori
vang bagus, memiliki berat antara 9 sampai 13 0.z, seria memiliki daya
cengkeram vang bagus dan tahan terhadap gesekan di berbagal medan baik
tanah, lantai, rumput. moupun lapisan karpel.

. Komponen Sepatu

Menurut Basuki (2013). sepatu merupakan satu unit yang terdiri
dari beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu,
dengan bentuk dan desain vang bermacam-macam. Dilikat dan fetak dan

cara mengerjakannya, maka sepatu dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu:



[. Bagian Atas Sepatu (Shae Upprer)

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu yang terletak di sebelah
atas dan samping kaki. Bagian atss umumnya terdin atas beberapa
komponen sepatu vang dirakit menjadi satu. Dilihat dari letaknya, maka
bahan-bahan yvang cocok digunakan untuk bagian stas umumnya tipis.
Komponen dasar baginn atas sepatu terdiri dari:

a. Vamp
Vamp merupakan komponen bagian atas sepatu yang
menutupi bagian depan dan tengah atas sepatu. Terdopat dua jenis
vamp, VEItD whole cut vamp dan toe cap dengan half vamp. Whele
cut vamp sendin merupakan vamp yang terdin dari satu bagian,
sedangkan roe cap dengan half vamp merupakan vemp yang terdin
dari dua bagian terpisah yang kemudian  dirakit menjadi satu

kesatuan.

Gambar [. Whole cut vamp
Sumber : Basuki. 2013



Gambar 2. Half vamp
Sumber : Basuki. 2013

b. Quarrer

Chrarter adalah komponen bagian atas sepatu yang teretak
dibagian samping dimulai dari wjung vang berbatasan dengan vamp
sampai belakang  sepatu. lerdiri dari komponen samping dalam
(querter in) dan samping loar (guarter ont). Terdapat dua jenis
guarier,; Yailu low tap shoe guarter dan high top shoe quarter. Low
tap shoe guarter merupakan bentuk guarder dengan potongan
rendah, umumnya dipotong di bawah tulang matas kaki, sedangkan
high top shoe guarter merupakan bentuk gearter dengan potongan

tinggi. umumnya dipotong diatas tulang mata kaki.



Gambar 3. Low top shoe guarier
Sumber : Basuki. 2013

T

Gambar 4. High top shoe guarter
Sumber : Basuki. 2013

c. Tongue
Tongwe adalah komponen bagian atas sepatu  yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu bagian

utuh dengan vamyg,



Gambar 5. Tengue
Sumber : Basuki. 2013

d. Counter

Counter adalah kemponen bagian yang ditempelkan pada

bagian pinggang quarter, di bagian belakang vamp atau wing.

A

Gambar 6. Counter
Sumber : Basuki. 2013

e. Bock Strup

Back strap merupakan komponen tambahan yang dipasang
pada bagian belakang back counter untuk menyambung kedun back

counfer karena adanya tekanan dan tarikan pada saat proses fasting.



Gambar 7. Back strap
Sumber : Basuki. 2013

f. Lining
Lining merupakan komponen pelapis yang dipasang pada
komponen sepatu. Lining terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:
1) Quarser Lining don Vamp Lining
Chiartfer (ining umumnya dipasang di bagian di bawah
Jfacing menggurakan bahan kulit lapis atwu sejenis yang fain.
Untuk vamp fining dipasang pada seluruh bagian vamp
menggunakan bahan dan fabricy ataw tekstil.
2} Counter Lining
Untuk sepatu tanpa pelapis (enlimes shoe) maka lapis
counter ditempelkan pada bagian tumit. dengan tujuan untuk
menutup penguat belakang (stifener) dan untuk menvokong
posisi kaki.



3) Tongue Lining

Tongue fining adalah komponen bagian atas yang melapisi
lidah pada sisi bagian dalam.
g Top Line

Top Lime merupakan garis yang mengelilings pinggir atau tepi
bagian atas sepatu, merupakan garis batas antar bagian atas sepatu
dengan kaki. Pada goris tersebut umumnyas mendapat perlakuan-
perlakuan tertentu untuk kekuatan dan penampilan sepatu, antara

lain : dicat. dilipat (fofding), bonding. dan lnin-lain.

Gambar B. Top fine
Sumber : Basuki. 2013

h. Feather Edze
Feather edge merupakan garis batas antara bagian atas sepatu

dengan bagian bawah sepatu.



Gambar 9. Feather edee
Sumber : Basuki. 2013

Lasting Allowances
Apabils okan membuat pola (pattern) untuk bagian atas
sepatu, maka pada bagian feather edge harus diberi tambahan 13-18

mm untuk proses fasting.

Gambar 10, Lasting allowances
Sumber : Basuki. 2013



2. Bagian Bawah Sepatu { Shoe Botiom)

Bagian bawah sepatu adalah bagian wvang menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sepatu, merupakan bagian sepatu yang
melindungi dan menjadi alas telopak kaki. Bagian inl merupakan bagian
yang mengalami kontak langsung dengan bidang vang sedang dipijak
serta menjadi bagian yang benor-benar mendapat tekanan dun berat
tubuh. Kemponen vang menjadi penvusun bagian bawah sepatu antara
lain sol dalam (in sole), pita (wel), pengisi (bottom filling), sol tengah
{middie sale), sol luar {awter sole), dan hak (heel).

H. Bahan Fokok Pembuatan Sepatw/Alas Kakl
Memurut Wirvodiningrat (2008), penggolongan bahan dasar untuk
pembuatan sepatu/alas kaki dapat dibedakan atas jenis bahannya vaitu dari
binatang, tumbuhan, atau bahan sintetis. Bahan sintetis merupakan behan
tambahan {(supplement) atay bahan tambahon yang menjanjikan untuk
masa-masa mendatang dalam indusiri sepatu/alas kaki.
Bahan pokok yang digunakan untuk pembuatan sepatu/alas kaki
adalah kulit samak (feather). fabric (kanvas atau kain), karet, dan plastik.
L. Logo
Menurut Waradya dan Bimo (2013), logo adalah simbol vang
menyimpan banyak makna dan filosofi. Oscario berpendapat bahwa logo

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:



. Logogram
Logogram adalah gambar vang mewakili sebuah makna. Lebih
sederhansnya logogram ndalah logo vang diwujudkan dalam bentuk

gambar.

b

lenis fozatvpe
Logotype merupakan hasil pengolahan fon (huruf) namun tetap
memiliki kepnikan, Secara umum, fonr seripr menunjulkkan formalits,
keindahon, dan dalam beberaps kasus keramahan. Font tebal
memberikan kesan kekuatan. dan fomt minng membenkan kesan
pergerakan.
J. Sablon/Printing
Menurut Dienna (2017), Printing dibagi menjadi dua bagian yuitu
digital printing dan printing manual atau sablon manuwal. Prieting manual
adalah teknik membuat gambar atau tulisan dengan mencetak menggunakan
alat bukan mesin atau kegiatan cetok mencetak grafis mengmumakan kain
sereen pada bidang. Sedangkan digitel printing merupakan kegiatan cetak
mencetak gambar vang menggunakan mesin-mesin canggih berupa printer.
K. Embass & Deboss
Menurut tim produksi PT Hwa Seung Indonesia, embass
merupakan teknik finishing proses dengan menggunakan meld vang
memberikan efek timbul. Sedangkan. deboss merupakan teknik finishing

preses dengan menggunakan meld yang memberikan efek tenggelam.



Menurut Rossi (2000), embass merupakan proses pencetakan
desain atau pola butiran pada permukaan kulit halus atau upper sepatu
menggunakan mesin emboss dengan pelat desain yang memanfastkan panas
dan tekanan untuk mengukir desain pada bahan. Schater { [1986) menyatakan
bahwa embossing adalah pencetakan desain tertentu pada permukaan
material dengan tekansn dan suhu vang tingg untuk mendapatkan tekstur.
. Mesin High Frequency Welding

Menurut Purwanti (2013). mesin- high frequency welding yaitu
mesin yang berfungsi untuk menempelkan‘menyatukan aplikasi pada
komponen sepatu dengan bantuan tenaga hidrolik. Prinsip kerja mesin ini
yaitu memberikan tekanan {pressure) dan panas (hewt) pada cetakan (mold)
dengan waktu vang sudah ditentukan pada proses pemempelan aplikasi,
Dilihat dari sistemnya, mesin HF Welding terbagl menjadi 2 sumber tenaga.,
yaitu:

I. Mesin sistem pneumatik
Menurut Rusdianto (2017}, preumatik berasal dan kata Yuonani
“pnewma’”, yang berarti ‘napas atau angin'. Pneumatik adalah udara yang
dimampatkan sehingga tekanan yvang terjadi skan menghasilkan gaya
sebagai penyebab gerak atau aktussi pada aktustor (penggunaan
kompresi udara sebagai media untuk melakukan pekerjaan).

b

Mesin sistem hidrolik
Menurut Rusdianto (2017), hidrolik berasal dan bahasn “greek .

terdiri dari kata *hvafro” vang berati air dan *awfos * yang berarti pipa.



Sehingga fvdrolic depat diartikan sebagai sistem yang menerapkan pipa

dengan eairan. Namun pada masa sekarang i sistem hidrolik

kebanyakan tidak hanya menggunakan air tetapi air bercampuran (water

emufsion) atau oli saja. Fungsi‘tugos cairzn hidrolik meliputi:

i

b.

Penerus tekanan atsu penerus daya.
Pelumas untuk bagian-bagisn vang bergerak.
Pendingin,
Sebagai bantalan dan terjadinya hentakan tekonan pada akhir
langkah.
Pencegah korosi
Penghanyut bramchip vaitu partikel-partikel kecil yang mengelupas
dari komponen
sebagai pengirim isyarat {signal)
Secara garis besar eaman hidrolik dikelompokkan menjadi dua

yaitu:

i

Ol Hidrolik ( Hydraulic Oilx)

Ol hidrolik yang berbasis pada minyak mineral biasanya
digunakan secara luas pada mesin-mesin perkakas alou juga mesin-
mesin industri.

Caoiran Hidrolik {Low Flammahifin)
Yang dimaksud dengan cairan hidrolik tahan api ialah cairan

hidrolik vang tidak mudsh atau tidak dapat terbakar. Cairan hidrolik



semacam im digunakan oleh sistem hidrolik pada tempat tempat atau
miesin-mesin yang resiko kebakarannya eukup tinggi seperti ©
1) Die casting machines.
N Forging presses.
3) Hard coal mining.
4) Comtral units tntuk power station turbines,
5) Steel works dan rolling mills.
M. Stamping
Teknik stamping dikenal pada bahan kulil biasanya juza disebut
dengan teknik embossing. Teknik ini merupakan teknik omamentasi pada
kulit dengan mengeunakan proses penekanan eetakan. Hasil dari proses ini
adalah timbul motif dengan ciri khas efek bakar. Proses ini dapat diben
warna dengan bahan foil (Wicaksono, 2022).
N. Checksheet
Menurut Warsito dan Basuki (2018). checksheer merupakan
formulir yang sudah tercetak vang mengandung berbagai pertanyaan khusus
untuk suaty masalah tertentu yang bertujuan sebaga alat bantu wntuk
memudahkan dalam pengumpulan data dengan bentuk dan isi yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan moupun kondisi kerja yang ada pada

perusahaan. Pengisian lembar Checksheet menggunakan angka atau tanda.



LEMBAR FENGUMFUL DATA CACAT
Tanggad 1822017 Momor Lat i loald
FPuhris HE .Y Jamluh Dpcihza 1 3OO0
Lnit s 1 Momm Pemeriy. | Slomes
Catatan | Penterikanas Tood
[IENIE CACAT FRERLERS! SO JUMLAH |
Ginman "Rl T T T T T i |
Rk jui B 3
I Gelemburg TEET 170 106 1980 T8 TOE T ]
TRITRETROTD
Eelengkapan 1] 1
[Cain-lam | THITD — ]
TUMLAH Ll
JIALAN RUSAE 29

Gambar | . Checkshest
Sumber : Warsito dan Basuki. 20018

0. Dlagram Pareto
Menurut Warsito dan Basuki (2018), Diagram Pareto dibuat
dengan tujuan untuk menunjukan permasalahan utama serta perbandingan
mesing-masing  permasalahan terhadap keseluruhan. Dengan Diagram
Pareto. arah penyelesaian permasalahan dapat lebih terkonsentrasi,

Peogarnh
(o

7] : A C B E
Gambar 2. Dizgram Pareto
Sumber : Warsito dan Basuki. 2018

P. Diagram Fishbone
Menurut Warsito dan Basuki (2018), Diagram Fishbome memiliki

tujuan untuk menemukan faktor-faktor yang berpengaruh pada karakteristik



kualitas. Diagram  Fishboese  menggunakan  prnsip  sumbang
saran/brainstorming yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh
pendapat yang kreatif secara diskusi bebas.

B B ]
LRIORUMGAN  METODE [ CARA MANLEIA
[ENPIRONMENT] | (sraom | CALANY | i
N S At
fﬂ f -I-': EUALETag - i
MATEEIAL / WIS
BAHAH Arar | H
(MGTHRLL | CMACHINE) |
SEHAE AEIBAT

Gambar 13. Dingram Fishbone
Sumber : Warsito dan Basuki. 2018



BAB 11T
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR
A. Materl Yang Diamatl
Materi yang dibahas don diamati dalam tegas akhir ind vaitu
permasalahan pada proses printing defoss untuk komponen hee! rah pada
model sepatu Grand Court Alpba dengan menganalisis kesalahan -
kesalahon yang serng lerjadi. Selingpa, dari kesalshan tersebut dapat
mengurangi dan memberikan solusi pada permasalahan produksi khususnya
pada bagian vecond process di I'T Hwa Seung Indonesia.
B. Metode Penvelesalan Tugas AKhir
Tugas akhir ini disusun sebagai pemecahan masalah dengan topik
pembahasan permasalahan yvang ada pada proses deboss. Tahapan alur
penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
I ldentifikasi Masalah
Mengidentifikasi permasalahan yang muncul guna mengetabui
penyebab permasalahan yang ada di perusahmon PT Hwa Seung
Indonesia.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan ketika berlangsungnys proses

e

produksi khususnya pada proses printing deboxs. Data yang
dikumpulkan meliputi masalah vang telah diidentifikasi selama magang

di PT Hwa Seung Indonesia untuk mencetuskan solusi. Dalam
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pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode sebagai
berikut:

a. Metode Pengumpulan Data Primer

Data Primer adalah data vang diperoleh secara langsung terkait

dengan objek yang diteliti yang terdapat ditapangan. Metode yang

digunakan untuk memperoleh data primer yaitu:

1)

3}

Metode Observasi (Pengamatan)

Observast  mempakan  kegiatan  pengamatan  serta
pengumpuian  data secarn lanpsung dengan tujuan untuk
memperoleh informasi  yang dibutuhkan dalam  sebuah
penelitian. Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan pada
proses printing deboss di PT Hwa Seung Indonesia,

Metode Wawancara

Wawmncara merupakan  kegiatan  pengumpulan  data
dengan cara melakukan tanya jawab dengan narasumber dengan
tujuan  untuk memperoleh informasi. Kegiatan wawaneara
dilakukan secara langsung dengan operator, leader, superviser,
staff, manager dan pegawai laimnya mengenni permasalahan
modd tidak pas pada proses deboss.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

mengumpulkan dan menganalisis dan dokumen-dokumen yang

tefah ada. Dokumen dapat berupa gambar, foto, dokumen,
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maupun bagan vang berkaitan dengan tinjauan perusahaan,
tinjauan teknologi dan spesifikasi proses deboss serta
permasalahan mold vang tidak pas menggunakan kamera atau
media lain melatui transfer data,
b. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Diata sckunder adolah dsta vang diperoleh melalui literatur
ilmiah yang berhmbungan dengan proses printing deboss. Adapun
literatur yang dapat mendukung studi pustaka ini dapat berupa buku,
Jurnal, buku panduan perusshaan maupun laporan kerja tugaswan di
perusahaan.
3. Pengolahan Data
Dhata yang terkumpul kemudian diclah melalui data statistik yang
sesten dengan masalah yang diteliti pada proses deboss dengan tujuan
agar penulis dapat menark kesimpulon serta memudshkan bagi
pembaca untuk memahami.
4. Analisis Data
Analisis data merupakan tindakan penulis yong bertujuan untuk
memproleh pemecahan masalah vang terdapal pada proses deboss.
5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dituliskan padn hasil togas akhir secara singkal,
padat, dan jelas sebagai tahap penyelesaian dari identifikasi masalah
melalui tahapan pengumpulan data hingga analisis data. penyelesaian

masalah tersebut berupa proflem solving pada proses deboss. Saran
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dituliskan sebagai pertimbangan dan masukan bagi perusahaan maupun
akademis yang ditempuh penulis.

C. Tahapan Penvelesalan Masalah

Tahapan proses dalam penyelessian masalah tugas akhir yang

berjudul “Teknik Marting Untuk Mengatasi Masalzh Hasil Printing Debaoss

Tidak Presisi Pads Komponen Heel Tob Sepatn Grand Court Alpha Di PT

Hwa Seung Indonesia Jepara fawa Tengah”, yaitu sebagai berikut:

|‘-.l

4.

Mengambil Sample Komponen Sepatu Yang Terdapat Masalah Pada
Proses Printing Debass

Tahapan ini dimaksudkan agar dapat mengetahui permasalahan
yang ada pada proses printimg deboss. Ditemukan permasalahan pada
komponen Acef tab sepatu model Grand Court Alpha dengan nomor
artikel GX-8166.
Mengidentifikasi Penggunaan Mesin, Alat, dan Metode

Tahopan ini dimaksudkan untuk mengetabui jenis mesin, jenis
alat, dan metode kerja yang diterapkan pada proses printing debass
komponen seef tah sepatu model Grand Court Alpha dengan nomor
artikel GX-R166.
Mengidentifikasi Potensi Akibat

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengetahui akibat masalnh pada
hasil proses printing deboss, yang masalah tersebut
dapat berdampak pada proses selanjutnya maupun kwalitas akhir.
Mengumpulkan Data dan Mengidentifikasi Penyebab
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Tahapan ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam menentukan

penyebab serta solusi dar permasalahan vang ada.

Ly

Menentukan Solusi

Tahopan ini dimakssdkon uniuk memberikan solusi dalam
pemecahan masalah yang terdapat pada proses printing deboss pada
komponen hee! fob sepatu model Grand Court Alpha nomor artikel GX-
2166,

[ Mengambil sampie komponen sepatn yang terdapat
misalah pada proses printbne debosy

L

Mengidentifikasi penggungan mesin,
whit, dam metode

b

Mlengidentiikuss potens) akibat

A4

Mengumpulkan data dan mengidentifikasi penvehah

A

Meneniukon Solusi

CGambar 14. Diagram alir tahapan proses penyvelesaian
masalah

. Lokasl dan Waktu Pengambilan Data
Pelaksanaan kegiatan dan penpambilan data dilaksanakan di PT
Hwa Seung Indonesia, yang beralamatkan di Jalan Krasak-Banyuputih,

RT/EW 0903, Desa Banyuputih, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten
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Jepara, Jawa Tengah. Pelaksanaan tugas akhir dimulai dengan melakukan
kegiatan magang selama enam bulan, dimulai pada tanggal 15 Desember

2021 — 15 hami 2022,
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